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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomenalancarnya komunikasi ketika tidak adanya kesulitan
lawan tutur dalam menafsirkan tuturan dan mengetahui makna atau maksud penutur. Padahal tuturan
tersebut menyiratkan sesuatu hal yang berbeda dengan tuturan yang sebenarnya disampaikan. Dari
latar belakang tersebut, masalah yang diteliti meliputi, (a) bagaimanakah deskrips konteks yang me-
latarbelakangi terjadinyaimplikatur dalam novel Hati yang Damai karya NH. Dini? (b) bagaimanakah
deskripsi implikatur dalam novel Hati yang Damai karya NH. Dini? dan (¢) bagaimanakah klasifikas
bentuk fungsi penggunaan implikatur dalam novel Hati yang Damai karya NH. Dini?

Beberapa masalah di atas dijawab menggunakan beberapa teori pokok, antara lain konteks,
implikatur, dan tindak tutur. Konteks merupakan faktor-faktor ekstralingual yang berkaitan dengan
tuturan. Implikatur merupakan maksud yang berbeda dari bentuk bahasa yang disampaikan penutur.
Tindak tutur merupakan tindakan-tindakan yang menyertai tuturan.

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan teoritis dan metodologis. Pen-
dekatan teoritis yang digunakan adalah pendekatan pragmatik. Pendekatan metodol ogisnya adalah
pendekatan kualitatif. Tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti, yaitu pembuatan rancangan peneliti-
an, pelaksanaan penelitian, dan pembuatan |aporan penelitian.

Terdapat tiga hasil dalam penelitian yang berjudul Implikatur Percakapan dalam Novel Hati yang
Damai KaryaNH. Dini. Masing-masing di antaranya adalah (a) deskripsi konteks yang melatar-
belakangi terjadinyaimplikatur dalam novel Hati yang Damai karya NH. Dini, berupa faktor-faktor
ekstralingual yang berkaitan dengan tuturan; (b) deskripsi implikatur dalam novel Hati yang Damai
karyaNH. Dini atas percakapan antartokoh di dalam novel tersebut, meliputi g akan, ungkapan me-
nolak, menuduh, memintaizin, berpamitan, menamai, menyatakan, meminta maaf, meminta, memberi
tahu, memuji, menyuruh, dan mengusir; (c) klasifikasi bentuk fungsi penggunaan implikatur dalam
novel tersebut, meliputi direktif, ekspresif, deklarasi, dan asertif.

KATA KUNCI:KONTEKS, IMPLIKATUR, TINDAK TUTUR.
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I. LATAR BELAKANG

Chaer (2012:32) mengemukakan
bahwa “bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh
para anggota kelompok sosial untuk be-
kerja sama, berkomunikasi, dan meng-
identifikasikan diri.” Dari pendapat di atas,
dapat dicatat tigainformasi yang berkena-
an dengan bahasa, yaitu definisi bahasa,
pengguna bahasa, dan kegunaan bahasa.

Sebagal sebuah sistem, bahasa bersifat
sistematis dan sistemis. Sistematis artinya,
bahasa tersusun menurut suatu pola, tidak
tersusun acak atau sembarangan. Sistemis
artinya, bahasa bukan merupakan sistem
tunggal, tetapi terdiri dari subsistem-
subsistem atau sistem bawahan, yaitu
fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik. Sistem bahasa berupa lambang-
lambang bunyi. Setiap lambang bahasa
mel ambangkan sesuatu yang disebut
makna atau konsep. Selain itu, bahasajuga
bersifat arbitrer (manasuka). Yang di-
maksud dengan arbitrer adalah tidak ada-
nya hubungan wgjib antara lambang
bahasa dan konsep atau pengertian yang
dimaksud oleh lambang tersebut. Sifat ke-
manasukaan tersebut diperoleh dari ke-
sepakatan penggunanya.

Manusia sebagal pengguna bahasa.
Tidak ada makhluk yang dapat berbahasa
kecuali manusia. Manusia dapat berbahasa

karena memiliki organ bicara dan piranti
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pemerolehan bahasa. Karenaitu, tercipta
istilah bahwa bahasa itu manusiawi.

Bahasa yang digunakan manusia me-
miliki tiga kegunaan. K egunaan tersebut
antaralain, sebagai aat untuk bekerja
sama, berkomunikasi, dan meng-
identifikasikan diri. Antara ketiga keguna-
an tersebut, yang relatif berlaku umum
adalah yang kedua, yaitu bahasa digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi.

Manusia digolongkan sebagai
makhluk sosial. Ketika hidup ber-
masyarakat atau bersosial, manusia akan
melakukan komunikas (pertukaran
informasi) dalam rangka membangun
hubungan dengan manusialain (ber-
interaksi). Komunikasi tidak akan dapat
berjalan lancar tanpa adanya unsur-unsur
yang terkandung di dalamnya. Unsur-unsur
tersebut adalah pihak terlibat, pesan, dan
sarana.

Komunikasi menuntut kehadiran
pihak-pihak yang dapat melibatkan diri
pada pel aksanaannya. Pihak-pihak tersebut
minimal terdiri dari dua orang. Mereka
ialah komunikator atau penutur dan
komunikan atau lawan tutur. Kedua belah
pihak tersebut yang akan berperan aktif
dalam peristiwa komunikas yang se-
sungguhnya.

Sebagai pihak yang terlibat dalam
peristiwa komunikasi, manusiatidak akan
tinggal diam tanpa adanya sesuatu yang di-
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sampaikan. Sesuatu tersebut adalah pesan.
Penutur berkomunikasi melalui bahasa di-
karenakan adanya pesan (berkorelasi
dengan makna dan maksud) yang ingin di-
sampaikan kepada lawan tutur. Makna dan
maksud tersebut bersifat subjektif. Hal ter-
sebut yang akan memberikan kesempatan
pada lawan tutur untuk menafsirkan pesan
yang diterimadari penutur.

Pesan dapat disampaikan dan diterima
oleh pelibat komunikas karena adanya
sarana. Ada dua macam sarana yang dapat
mereka gunakan dalam berkomunikasi,
salah satunya adalah saranaverbal. Sarana
verba mengartikan bahwa bahasa yang di-
gunakan dalam sebuah komunikasi ber-
bentuk kata-kata.

Komunikasi verbal dapat diungkapkan
dalam dua bentuk, salah saatunya bentuk
lisan. Komunikasi lisan merupakan
komunikas yang disampaikan secaralisan.
Ketika penutur menggunakan komunikasi
lisan, secara sadar atau tidak, ia akan
cenderung memilih susunan yang kurang
terstruktur dan akan menghilangkan
bagian-bagian tertentu dari tuturannya. Hal
tersebut mengakibatkan tuturan penutur
menjadi pendek. Meski begitu, komunikasi
lisan dijadikan sebagal objek primer dalam
berinteraksi karena semua anggota
kelompok sosial relatif memiliki bahasa

lisan.
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K etika melakukan sebuah komunikasi,
khususnya komunikasi lisan, penutur me-
miliki keleluasaan dalam menyampaikan
pesannya kepada lawan tutur. Keleluasaan
tersebut dapat menyebabkan penutur me-
nyampaikan pesannya melalui dua cara,
salah satu caranya adal ah tidak langsung.
Penyampaian pesan secaratidak langsung
berarti terdapat hubungan tidak langsung
antara struktur dan fungsi tuturan. Dalam
keadaan tersebut, pesan yang disampaikan
penutur disembunyikan di balik tuturan-
nya. Dengan kata lain, penutur me-
nyampaikan informasi dengan cara
implisit. Jika penutur menyampaikan
pesannya secara implisit, makalawan tutur
tidak akan dapat menafsirkan tuturan pe-
nutur dengan mudah. Selain itu, lawan
tutur juga tidak akan dapat mengetahui
makna atau maksud penutur secara
langsung karena makna atau maksud ter-
sebut dapat bermacam-macam bergantung
pada konteksnya. Hal tersebut meng-
isyaratkan adanya implikatur di dalam per-
cakapan.

Implikatur merupakan tuturan yang
menyiratkan sesuatu hal yang berbeda
dengan tuturan yang sebenarnya disampai -
kan. Anehnya, dalam situasi tersebut,
komunikasi tetap berjalan lancar. Bahkan
lawan tutur tidak meng-alami kesulitan
untuk menafsirkan tuturan dan mengetahui
makna atau maksud penutur. Padahal tutur-
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an tersebut mengandung makna atau
maksud yang beragam. Itulah yang men-
jadikan implikatur menarik untuk diteliti.

Susastra atau sastra merupakan
ungkapan pengalaman manusia yang ber-
sumber pada realitas kehidupan.
Kemudian, ditambah dengan imgjinasi dan
disusun dengan menggunakan bahasa yang
indah sebagai sarananya. Akhirnya, mem-
bentuk suatu keindahan.

Berdasarkan bentuknya, sastra me-
miliki tigaragam, salah satunya adalah
prosa. Prosa merupakan karangan bebas
yang tidak terikat oleh kaidah seperti yang
ada di dalam puis. Prosa bersifat mem-
beberkan atau mengurai. Bahasa yang di-
gunakan untuk mengurai kannya cenderung
denotatif sehingga memiliki makna yang
lugas.

Adatigajenis prosa, salah satunya
adalah novel. Novel merupakan karangan
prosa yang panjang dan mengandung
rangkaian cerita kehidupan seseorang
dengan orang di sekelilingnya. Novel lebih
menonjolkan watak dan sifat setiap tokoh-
nya. Sebagal suatu karangan prosa yang
panjang, hovel mampu mengubah nasib
tokoh yang ada di dalamnya.

Jika ada manusia pasti ada interaksi.
Kiranya ungkapan tersebut sesuai dengan
realitas kehidupan bermasyarakat atau ber-
sosial. Namun, sebuah interaksi tidak
hanya terdapat pada realitas kehidupan
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sgja. Bahkan sebuah karya sastra, khusus-
nyanovel, yang notabene merupakan tiru-
an dari realitas kehidupan pun terdapat
interaksi di dalamnya, yaitu interaksi
tokoh-tokohnya.

Penelitian ini meneliti novel yang ber-
judul Hati yang Damai karya NH. Dini.
Peneliti memilih novel tersebut sebagai
objek penelitian karenatergolong novel
lamayang kali pertama dicetak tahun 1961
oleh PT Dunia Pustaka Jaya. Novel Hati
yang Damai juga dapat dikatakan sebagai
novel yang banyak dicari pada masanya.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
jumlah muat cetak sebanyak tujuh kali
mulai dari tahun 1961 sampai 1993 dan
sempat berganti penerbit dari PT Dunia
Pustaka Jaya (cetakan ke-1 sampai ke-3)
ke PT Remaga Rosdakarya (cetakan ke-4
sampai ke-7).

Novel Hati yang Damai merupakan
salah satu karya seorang penulis
perempuan angkatan 50, yaitu NH. Dini. la
telah melahirkan puluhan karya yang se-
bagian di antaranya merupakan ungkapan
ketidaksetujuan atas ketidakadilan gender
yang sering kali merugikan kaum
perempuan. Karenaitu, iadigelari sebagai
pengarang sastra feminisyang terus me-
nyuarakan kemarahan kepada kaum | aki-
laki. Sebagai salah satu pengarang sastra
feminis Indonesia, NH. Dini menunjukkan
eksistensi dan kualitasnyamelaui be-
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berapa penghargaan yang sempat didapat-
kannya, salah satunya adalah penghargaan
SEA Write Award bidang sastra dari
Pemerintah Thailand.

Selain itu, salah satu novel karya NH.
Dini tersebut merupakan novel yang
ringan. Novel yang berjudul Hati yang
Damai mengisahkan seputar kehidupan
rumah tangga pasangan muda dengan masa
lalu sang istri yang penuh dengan
problema percintaan. Kisah dalam novel
tersebut berlatar belakang keadaan
Indonesia sekitar tahun 1960.

Sebagai sebuah karya sastra,
fenomena kebahasaan dalam novel Hati
yang Damai karya NH. Dini menarik
untuk dijadikan objek penelitian. Pasalnya,
temacinta segi empat mengandung relatif
banyak implikatur yang diungkapkan me-
lalui percakapan tokoh dan latar yang me-
lingkupinya. Implikatur dalam penelitian
ini didominasi oleh fungsi ekspesif. Fungsi
tersebut digunakan untuk menyatakan atau
menunjukkan sikap psikologis penutur ter-
hadap suatu keadaan. Akhirnya, pembaca
mudah tersentuh dengan percakapan
tokoh-tokoh dalam novel tersebut.

[I. METODE
Pendekatan Penelitian

Sugiyono (2014:3) menyebut
pendekatan penelitian dengan metode
penelitian, yang secara umum diartikan

sebagai “cara ilmiah untuk mendapatkan

Febri llafi Singgah | NPM 12.1.01.07.0028
FKIP — Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”
Pendekatan penelitian dapat diartikan
sebagal carailmiah untuk mendapatkan
datayang valid dengan tujuan dapat di-
temukan, dikembangkan, dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu. Kemudian,
ketika pada waktunya, pendekatan peneliti-
an dapat digunakan untuk memahami, me-
mecahkan, dan mengantisipasi masalah.

Bertolak dari pertanyaan penelitian
ini, peneliti menerapkan dua pendekatan,
yaitu pendekatan teoritis dan metodol ogis.
Pendekatan teoritis yang digunakan adalah
pendekatan pragmatik. Pendekatan
metodol ogisnya adalah pendekatan
kualitatif.

Pendekatan pragmatik diterapkan
dalam penelitian ini karena merupakan
cabang ilmu bahasa yang mempel g ari
struktur bahasa secara eksternal. Pragmatik
mempelgari cara menggunakan bahasa
dalam komunikasi yang dikaitkan dengan
pemakal bahasa, konteks, maupun situasi
tutur. Hal tersebut sesuai dengan fokus pe-
nelitian yang berjudul Implikatur
Percakapan dalam Novel Hati yang Damai
Karya NH. Dini. Fokus penélitian ini
adalah menganalisis percakapan yang me-
ngandung implikatur di dalam novel ter-
sebut karenaimplikatur termasuk ke dalam
bidang kajian pragmatik.

Sugiyono (2014:15) menjelaskan
bahwa:

simki.unpkediri.ac.id
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Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana pendliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.

Pendekatan kualitatif diterapkan

dalam penelitian ini karena bersifat
naturalistik (berkembang apa adanya). Pe-
nelitian dilakukan pada kondisi yang
alamiah. Data yang terkumpul dan analisis
pada penelitian ini bersifat kualitatif.
Instrumennya adalah orang, yaitu diri pe-
neliti. Teknik pengumpulan data bersifat
trianggulasi, yaitu menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data secara gabung-
an/simultan untuk mendapatkan pemaham-
an yang lebih luas dan mendalam terhadap
objek yang diteliti. Analisis data yang di-
lakukan pada penelitian ini bersifat
induktif. Pe-nelitian ini jugatidak me-
nekankan pada generalisasi, tetapi lebih

menekankan pada makna.

Jenis Pendlitian

Penelitian yang berjudul Implikatur
Percakapan dalam Novel Hati yang Damai
Karya NH. Dini termasuk jenis penelitian
kualitatif. Dalam penelitian ini, jenis
kualitatif diterapkan karena data yang di-
analisis berupa kata atau kalimat atau
bukan angka. Peneliti mencatat dengan
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teliti dan cermat data yang digunakan
untuk mendeskripsikan konteks yang me-
latarbelakangi terjadinyaimplikatur, men-
deskripsikan implikatur, dan meng-
klasifikasikan bentuk fungsi penggunaan
implikatur dalam novel Hati yang Damai
karyaNH. Dini.

Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian ini, peneliti ber-
tindak sebagai instrumen sekaligus pe-
ngumpul data. Sebagai instrumen, peneliti
harus memiliki bekal teori dan wawasan
yang luas sehingga mampu bertanya dan
menganalisis objek yang diteliti menjadi
jelas dan bermakna. Sebagai pengumpul
data, peneliti harus membaca dan me-
mahami objek penelitian supaya mampu
mengenal objek tersebut lebih dalam.
Kemudian, peneliti membaca ulang dengan
menandai atau mencatat data penelitian.
Dari sana, peneliti mampu meng-

klasifikasikan data penelitian tersebut.

Tahapan Pendlitian

Tahapan penelitian merupakan
rangkaian kegiatan dalam suatu penelitian
untuk mempermudah penelitian tersebut”
(Arikunto (2010:61). Dari pendapat di atas,
dapat dicatat bahwa tahapan penelitian me-
rupakan langkah-langkah yang dilakukan
peneliti untuk melaksanakan suatu peneliti-
an. Penelitian yang baik harus melalui be-
berapa tahapan. Lebih lanjut, Arikunto

simki.unpkediri.ac.id
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(2010:61) menyebutkan “terdapat tiga
tahapan di dalam penelitian, yaitu pem-
buatan rancangan penelitian, pelaksanaan
penelitian, dan pembuatan laporan pendliti-

an'"

Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan karya
sastra berupa novel Hati yang Damai karya
NH. Dini sebagai objek penelitiannya. Hal
tersebut mengakibatkan tidak adanya pem-
batasan tempat dalam meneliti. Karenaitu,

penelitian ini dapat dilakukan di mana sgja.

Waktu Pendlitian

Waktu penelitian ini telah ditetapkan
oleh lembaga, yaitu selamatujuh bulan.
Supaya penelitian ini dapat berjalan sesuai
rencana yang tel ah ditetapkan, dibuatlah
jadwal pendlitian. Penelitian ini dilaksana-
kan pada Juni 2016 sampai dengan
Desember 2016.

Sumber dan Data

Subroto (dalam Salamah, 2013:35)
berpendapat bahwa “data adalah semua
informasi atau bahan yang disediakan oleh
alam yang harus dicari atau dikumpulkan
dan dipilih oleh peneliti.” Data dalam pe-
nelitian ini berupa datatulis. Datatulis
yang dimaksud adalah kutipan percakapan
yang mengandung implikatur dalam novel

Hati yang Damai karya NH. Dini.

Febri llafi Singgah | NPM 12.1.01.07.0028
FKIP — Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

“Sumber data adalah si penghasil atau
pencipta bahasa yang sekaligus tentu sgja
s penghasil atau pencipta data yang di-
maksud biasanya dinamakan narasumber”
(Sudaryanto dalam Salamah, 2013:35).
Sumber data dalam pe-nelitian ini adalah
novel. Novel tersebut berjudul Hati yang
Damai karya NH. Dini.

Prosedur Pengumpulan Data

Sugiyono (2014:308) menyebut
prosedur pengumpulan data dengan teknik
pengumpulan data. “Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karenatujuan
utamadari penelitian adalah mendapatkan
data.” Lebih lanjut, Vredenbreght (dalam
Ratna 2011:37) menyatakan bahwa “teknik
berhubungan dengan data primer.” Data
primer dalam penelitian ini adalah uraian
tertulis berupa kutipan percakapan yang
mengandung implikatur dalam novel Hati
yang Damai karya NH. Dini. Untuk men-
dapatkan data primer tersebut, teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah
teknik baca dan catat.

Pada langkah kedua pengumpulan data
telah disebutkan, bahwa data yang ber-
hubungan dengan pertanyaan penelitian
dicatat dalam alat pengumpul data. Alat
pengumpul data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini berupakartu data.

simki.unpkediri.ac.id
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk
menguji data dan menjawab pertanyaan
penelitian sehingga tercipta suatu pola
yang utuh.Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data deskriptif kualitatif.
Teknik ini digunakan untuk memaparkan
data melalui kata-kata atau kalimat. Teknik
analisis data deskriptif kualitatif digunakan
peneliti karena penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan konteks yang me-
latarbelakangi terjadinya implikatur, men-
deskripsikan implikatur, dan meng-
klasifikasikan fungsi penggunaan
implikatur dalam novel Hati yang Damai
karya NH. Dini. Adapun langkah-langkah
dalam analisis data, yaitu reduks data, pe-
nyajian data, dan penarikan simpulan serta
verifikas (Miles dan Huberman dalam
Sugiyono, 2014:337).

Pengecekan K eabsahan Temuan

Uji keabsahan data dilakukan dengan
mengumpulkan data dari novel Hati yang
Damai karya NH. Dini yang kemudian di-
lanjutkan dengan melihat teori-teori yang
berkembang di masyarakat dan per-
kembangan ilmu pengetahuan yang ada.
Untuk menentukan keabsahan sebuah data
digunakan teknik trianggulasi. Menurut
Moleong (dalam Ningtias, 2013:35)
“trianggulasi merupakan teknik pemeriksa-
an keabsahan data yang berfungsi sebagai
pembanding atau mengecek terhadap data
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yang memanfaatkan sesuatu dari data itu.”
Moleong (dalam Ningtias, 2013:35) me-
nambahkan, ada empat macam trianggulasi
sebagai teknik pemeriksaan, yaitu “pe-
manfaatan menggunakan sumber, metode,
penyidik, dan teori.”

Trianggulasi dengan sumber adalah
“membandingkan dan mengecek balik
dergjat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan aat yang ber-
beda dalam penelitian kualitatif” (Patton
dalam Moleong, 2011:330). Trianggulasi
metode adal ah pengecekan data dilakukan
dengan diskus atau pengamatan terhadap
objek penelitian. Trianggulasi penyidik
adalah trianggulasi yang dilakukan dengan
cara “memanfaatkan peneliti atau peng-
amat lainnya untuk keperluan pengecekan
kembali derajat kepercayaan data”
(Moleong, 2011:331). Trianggulasi teori
adalah “trianggulasi yang beranggapan
bahwa fakta dapat diperiksa dergjat ke-
percayaannya dengan satu atau lebih teori”
(Moleong, 2011:331).

Daam penelitian ini, uji validitas data
yang digunakan adalah teknik trianggulasi
teori. Teknik trianggulasi teori me-
mungkinkan adanya banyak teori yang
dapat digunakan untuk mendukung ke-
absahan sebuah penelitian. Teori yang di-
gunakan berkaitan dengan teori pragmatik
khususnya konteks, implikatur dan fungsi
tindak ilokusi.
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1. HASIL DAN SSIMPULAN
Hasil
Konteks

K onteks merupakan faktor-faktor
ekstralingual yang berkaitan dengan tutur-
an. Faktor-faktor tersebut dapat berupa pe-
nutur dan lawan tutur, lingkungan fisik,
lingkungan sosial, sertalatar belakang
yang dipahami bersama oleh penutur dan
lawan tutur. Berikut ini disajikan deskripsi
konteks dalam novel Hati yang Damai
karyaNH. Dini.

Data 01

“Sebetulnya sudah tidak ada apa-apa
lagi di antara kita,” kataku lagi.

Sidik menatapku. |a seperti memandang
jauh, melampaui suatu kesadaran yang
pasti.

“Memang ada apa-apa di antara kita.”
lakembali duduk dan matanya terpaku ke
wajahku. “Ada suatu pengenalan yang
tidak akan bisa diartikan orang lain. Ada
pengenalan yang akan selalu mengingat
kita berdua hingga kita terpaksa mengakui,
bahwa kita dilahirkan hanya untuk menjadi
satu.”

(HyD, 1993:6)

Konteks yang ada pada data tersebut,
yaitu Dati berkata, “Sebetulnya sudah tidak
ada apa-apa lagi di antara kita,” Sidik me-
natap Dati kemudian berkata, “Memang
ada apa-apa di antara kita.” la kembali
duduk dan tetap menatap Dati. la melanjut-
kan, “Ada suatu pengenalan yang tidak
akan bisa diartikan orang lain. Ada
pengenalan yang akan selalu mengingat
kita berdua hingga kita terpaksa mengakui,
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bahwa kita dilahirkan hanya untuk menjadi
satu.”

Berdasarkan data tersebut, dapat di-
gambarkan bahwa di antara Sidik dan Dati
pernah terjalin hubungan. Mereka merupa-
kan mantan pasangan kekasih. Dati meng-
anggap bahwa hubungannya dengan Sidik
sudah berakhir. Namun Sidik menganggap
bahwa hubungannya dengan Dati masih
terjalin sampal saat itu. Karenaitu, Sidik
mengajak Dati untuk hidup berumah
tangga dengan berkata, “Memang ada apa-
apadi antarakita. Ada suatu pengenalan
yang tidak akan bisa diartikan orang lain.
Ada pengenalan yang akan selalu meng-
ingat kita berdua hingga kita terpaksa
mengakui, bahwa kita dilahirkan hanya

untuk menjadi satu.”

I mplikatur

Implikatur dapat didefinisikan sebagai
alat yang digunakan untuk menentukan
maksud yang berbeda dari bentuk bahasa
yang disampaikan penutur. Selain itu,
implikatur juga dapat diartikan sebagai
maksud yang berbeda dari bentuk bahasa
yang disampaikan penutur. Jadi, untuk me-
nentukan implikatur diperlukan konteks
dan prinsip kerja sama. Berikut ini disgji-
kan deskripsi implikatur dalam novel Hati
yang Damai karya NH. Dini.

Data 1

“Sebetulnya sudah tidak ada apa-apa
lagi di antara kita,” kataku lagi.

Sidik menatapku. |a seperti memandang
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jauh, melampaui suatu kesadaran yang
pasti.

“Memang ada apa-apa di antara kita.”
lakembali duduk dan matanya terpaku ke
wajahku. “Ada suatu pengenalan yang
tidak akan bisa diartikan orang lain. Ada
pengenalan yang akan selalu mengingat
kita berdua hingga kita terpaksa mengakui,
bahwa kita dilahirkan hanya untuk menjadi
satu.”

(HyD, 1993:6)

Berdasarkan data tersebut, dapat di-
gambarkan bahwa di antara Sidik dan Dati
pernah terjalin hubungan. Mereka merupa-
kan mantan pasangan kekasih. Dati meng-
anggap bahwa hubungannya dengan Sidik
sudah berakhir. Namun Sidik menganggap
bahwa hubungannya dengan Dati masih
terjalin sampai saat itu.

Sidik berkata, “Ada suatu pengenalan
yang tidak akan bisadiartikan orang lain.
Ada pengenaan yang akan selalu meng-
ingat kita berdua hingga kita terpaksa
mengakui, bahwa kita dilahirkan hanya
untuk menjadi satu.” kepada Dati. Tuturan
tersebut melanggar prinsip kerja sama,
yaitu maksim cara. Tuturan bercetak tebal
dalam data tersebut bersifat ambigu sebab
memiliki duatafsiran. Pertama, bahwa
Sidik dan Dati dilahirkan hanya untuk ber-
gabung. Kedua, bahwa Sidik dan Dati di-
takdirkan untuk hidup bersama dalam se-
buah rumah tangga. Tafsiran pertama
relatif sulit diterima sebab tidak logis,
sedangkan tafsiran kedua relatif dapat
diterima sebab sesuai dengan konteks

tuturan. Sesuai konteksnya, tuturan ter-
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sebut bermuatan impikatur gjakan. Sidik
bermaksud mengajak Dati untuk hidup be-

rumah tangga.

Bentuk Fungsi Penggunaan Implikatur

Bentuk fungsi Penggunaan Implikatur
dalam novel Hati yang Damai karya NH.
Dini ada empat, yaitu direktif, ekspresif,
deklaratif, dan asertif. Antara ke empat
bentuk fungsi tersebut yang mendominasi
adalah ekspresif.

Direktif

Direktif merupakan salah satu bentuk
tuturan yang menunjukkan fungsi
komunikatif. Fungs direktif yaitu, meng-
ikat penutur pada kebenaran proposis
yang dituturkan, misalnya menyatakan,
menyarankan, membual, mengeluh, dan
mengklaim.

Data 01

“Sebetulnya sudah tidak ada apa-apa
lagi di antara kita,” kataku lagi.

Sidik menatapku. la seperti memandang
jauh, melampaui suatu kesadaran yang
pasti.

“Memang ada apa-apa di antara kita.”
lakembali duduk dan matanya terpaku ke
wajahku. “Ada suatu pengenalan yang
tidak akan bisadiartikan orang lain. Ada
pengenalan yang akan selalu mengingat
kita berdua hingga kita terpaksa mengakui,
bahwa kita dilahirkan hanya untuk menjadi
satu.”

(HyD, 1993:6)

Datadi atas menunujukkan bahwa
Sidik berkata, “Ada suatu pengenalan yang
tidak akan bisadiartikan orang lain. Ada
pengenal an yang akan selalu mengingat
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kita berdua hingga kita terpaksa mengakui,
bahwa kita dilahirkan hanya untuk menjadi
satu.” kepada Dati. Tuturan tersebut me-
langgar prinsip kerja sama, yaitu maksim
cara. Tuturan bercetak tebal dalam data
tersebut bersifat ambigu sebab memiliki
duatafsiran. Pertama, bahwa Sidik dan
Dati dilahirkan hanya untuk bergabung.
Kedua, bahwa Sidik dan Dati ditakdirkan
untuk hidup bersama dalam sebuah rumah
tangga. Tafsiran pertamarelatif sulit di-
terima sebab tidak logis, sedangkan tafsir-
an keduarelatif dapat diterima sebab
sesuai dengan konteks tuturan. Sesuai
konteksnya, tuturan tersebut bermuatan
impikatur gakan.

Fungsi gakan padatuturan Sidik di-
klasifikasikan dalam bentuk direktif. Hal
tersebut dikarenakan, mengajak merupakan
salah satu bentuk tutur yang dimaksudkan
penuturnya untuk membuat pengaruh agar
mitra tutur melakukan tindakan. Dalam hal
ini Sidik berkata, “Ada suatu pengenalan
yang tidak akan bisa diartikan orang lain.
Ada pengenaan yang akan selalu meng-
ingat kita berdua hingga kita terpaksa
mengakui, bahwa kita dilahirkan hanya
untuk menjadi satu.” agar Dati mau hidup

berumah tangga dengannya.

Ekspresif

Ekspresif merupakan salah satu bentuk
tuturan yang menunjukkan fungsi
komunikatif. Fungs ekspresif yaitu, untuk
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menyatakan atau menunjukkan sikap
psikologis penutur terhadap suatu keadaan,
misalnya berterima kasih, memberi
selamat, meminta maaf, menyal ahkan, me-
muji, dan berbelasungkawa.

Data 2

“Sebetulnya sudah tidak ada apa-apa
lagi di antara kita,” kataku lagi.

Sidik menatapku. la seperti memandang
jauh, melampaui suatu kesadaran yang
pasti.

“Memang ada apa-apa di antara kita.”
lakembali duduk dan matanya terpaku ke
wajahku. “Ada suatu pengenalan yang
tidak akan bisadiartikan orang lain. Ada
pengenalan yang akan selalu mengingat
kita berdua hingga kita terpaksa mengakui,
bahwa kita dilahirkan hanya untuk menjadi
satu.”

Matanya hitam dan dalam
mencengkamku. Aku mengeluh
mengelakkannya.

“Cobalah kau mengerti keadaanku,”
kataku perlahan. “Kau pasti tahu semua
halku. Aku sudah kawin dan aku sudah
mempunyai anak.”

(HyD, 1993:6)

Datadi atas menunujukkan bahwa
Dati berkata, “Cobalah kau mengerti ke-
adaanku,” kepada Sidik. Sesuai konteks-
nya, tuturan tersebut tidak semata-mata
Dati ucapkan untuk memohon kepada
Sidik agar mengerti keadaannya saat itu,
melainkan ada muatan implikatur di
dalamnya, yaitu menolak.

Fungs menolak pada tuturan Dati di-
klasifikasikan dalam bentuk ekspresif. Hal
tersebut dikarenakan, menolak merupakan
salah satu bentuk tutur yang berfungsi
untuk menunujukkan sikap psikologis pe-
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nutur terhadap suatu keadaan. Dalam hal
ini Dati berkata, “Cobalah kau mengerti
keadaanku,” untuk tidak menerima ajakan
Sidik.

Deklaras

Deklarasi merupakan salah satu
bentuk tuturan yang menunjukkan fungsi
komunikatif. Fungs deklarasi yaitu, meng-
hubungkan isi tuturan dengan kenyataan,
misalnya berpasrah, memecat, membabtis,
memberi nama, mengangkat, mengucilkan,
dan menghukum.

Data : 8

“Kakak?”

“Kakak yang mana?”

“Yang di Salatiga. Masih jadi ibu
kurcaci?”

“Sudah kawin. Tidak aktip lagi
berpandu.”

(HyD, 1993:13)

Data di atas menunujukkan bahwa
Wija berkata, “Yang di Salatiga. Masih
jadi ibu kurcaci?” kepada Dati. Tuturan
tersebut melanggar prinsip kerja sama,
yaitu maksim cara. Tuturan yang bercetak
tebal dalam data tersebut bersifat ambigu
sebab memiliki duatafsiran. Pertama,
bahwa Kakak masih menjadi ibu orang
halus yang kecil-kecil. Kedua, bahwa
Kakak masih menjadi pembina organisas
kepanduan. Tafsiran pertamarelatif sulit
diterima sebab tidak logis, sedangkan
tafsiran keduarelatif dapat diterima sebab

sesuai dengan konteks tuturan. Sesuai
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konteksnya, tuturan tersebut bermuatan
impikatur menamai.

Fungsi menamai pada tuturan Wijadi-
klasifikasikan dalam bentuk deklarasi. Hal
tersebut dikarenakan, menamai merupakan
salah satu bentuk tutur yang menghubung-
kan is tuturan dengan kenyataannya.
Dalam hal ini Wija berkata, “Yang di
Salatiga. Masih jadi ibu kurcaci?”” untuk
memanggil Kakak yang membina

organisas kepanduan di tingkat rendah.

Asertif

Asertif merupakan salah satu bentuk
tuturan yang menunjukkan fungsi
komunikatif. Fungs asertif, yaitu mengikat
penutur pada kebenaran proposisi yang di-
tuturkan, misalnya menyatakan, menyaran-

kan, membual, mengeluh, dan mengklaim.

Data 112

Kami pulang dari menonton bioskop
malam itu. Ibuku belum tidur. Tapi pintu
depan sudah ditutupnya setengah. Aku
mendengar suara radio perlahan
menyiarkan wayang. Aku tahu ibuku
sedang terkantuk-kantuk
mendengarkannya.

“Aku pulang besok pagi. Lusa ujian.”

Aku memandangnya dan tersenyum
dengan rasa simpati.”

“Kau ambil berapa mata pelajaran?”

“Dua,” jawabnya singkat.

“Tentu berhasil kedua-duanya.”

“Aku tidak tahu. Kau amat
mengganggu.”

(HyD, 1993:17)

Datadi atas menunujukkan bahwa
Nardi berkata, “Aku tidak tahu. Kau amat

mengganggu.” kepada Dati. Tuturan ter-
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sebut melanggar prinsip kerjasama, yaitu
maksim cara. Tuturan yang bercetak tebal
dalam data tersebut bersifat ambigu sebab
memiliki duatafsiran. Pertama, bahwa
Dati mengganggu Nardi. Kedua, bahwa
Dati ada dalam pikiran Nardi. Tafsiran per-
tamarelatif sulit diterima sebab tidak logis,
sedangkan tafsiran kedua relatif dapat di-
terima sebab sesuai dengan konteks tutur-
an. Sesuai konteksnya, tuturan tersebut
bermuatan impikatur menyatakan.

Fungs menyatakan pada tuturan Nardi
diklasifikasikan dalam bentuk asertif. Hal
tersebut dikarenakan, menyatakan merupa-
kan salah satu bentuk tutur yang mengikat
penutur pada kebenaran proposisi yang di-
ungkapkan. Dalam hal ini Nardi berkata,
“Aku tidak tahu. Kauamat mengganggu.”
untuk menyatakan bahwa Dati ada dalam

pikirannya.

Simpulan
Sesuai rumusan masalah dan tujuan
penelitian tentang deskripsi konteks yang
mel atarbel akangi terjadinyaimplikatur,
deskripsi implikatur, sertaklasifikasi
bentuk fungsi penggunaan implikatur
dalam novel Hati yang Damai karya NH.
Dini yang dituangkan dalam hasil peneliti-
an dan pem-bahasan, dapat ditarik simpul-
an sebagal berikut:
1. Penditian ini mampu mendeskripsikan
konteks yang mel atarbelakangi terjadi-

nyaimplikatur dalam novel Hati yang
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Damai karya NH. Dini. Konteks ter-
sebut berupa faktor-faktor ekstra-
lingual yang berkaitan dengan tuturan.

2. Pendlitian ini mampu mendeskripsikan
implikatur dalam novel Hati yang
Damai karya NH. Dini atas percakap-
an antartokoh di dalam novel tersebuit.
Implikatur tersebut antaralain, gjakan,
ungkapan menolak, menuduh, me-
mintaizin, berpamitan, menamai, me-
nyatakan, meminta maaf, meminta,
memberi tahu, memuji, menyuruh, dan
mengusir.

3. Pendlitian ini mampu mengklasifikasi-
kan bentuk fungsi penggunaan
implikatur dalam novel tersebut.
Klasifikas tersebut antaralain,
direktif, ekspresif, deklarasi, dan

asertif.
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